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Lampiran 1. Lampiran Hasil Analisis Statistik

Data sampel darah ayam buras (betina) minggu ke-40

T-TEST GROUPS=perlakuan(1 2)

IMISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=Hematokrit hemoglobin Sel_darah_Merah Sel_Darah_putih
/CRITERIA=CI(.95).

Group Statistics

perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
hematokrit intensif 16 27,7500 2,54296 ,63574
free range 16 33,7500 3,49285 87321
hemoglobin intensif 16 8,3938 , 73708 ,18427
free range 16 10,6063 1,13224 ,28306
sel darah merah intensif 16 2,2213 ,25879 ,06470
free range 16 3,0206 ,29646 ,07411
sel darah putih intensif 16 15,6281 1,86744 ,46686
free range 16 21,1844 1,08823 27206

Levene's Test
for Equality of

Variances

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means
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95% Confidence Interval

Sig. (2- Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed)  Difference  Difference Lower Upper
hematokrit ~ Equal variances 1,873 181 -5555 30 ,000  -6,00000 1,08012  -8,20591 -3,79409
assumed
Equal variances not -5,555 27,414 ,000 -6,00000 1,08012 -8,21467 -3,78533
assumed
hemoglobin  Equal variances 3,361 ,077 -6,551 30 ,000 -2,21250 ,33775 -2,90229 -1,52271
assumed
Equal variances not -6,551 25,778 ,000 -2,21250 ,33775 -2,90706 -1,51794
assumed
sel darah Equal variances ,616 439 -8,125 30 ,000 -,79937 ,09838 -1,00029 -,59846
merah assumed
Equal variances not -8,125 29,463 ,000 -,79937 ,09838 -1,00045 -,59830
assumed
sel darah Equal variances 3,352 ,077 -10,283 30 ,000 -5,565625 ,54034 -6,65978 -4,45272
putih assumed
Equal variances not -10,283 24,134 ,000 -5,55625 ,54034 -6,67114 -4,44136

assumed
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Lampiran 2. Dokumentasi kegiatan penelitian

Pemeliharaan sistem intensif Pemeliharaan sistem free-range

Sanitasi kandang Penampungan sampel
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Pemasukan sampel pada pipa kapiler mencentrifuge sampel

Hasil sampel setelah disentrifuge Menghitung nilai hematokrit

35



BIODATA PENELITI

Difa johanes, lahir di Pinrang, 21 Oktober 1998 merupakan
anak ke-2 dari pasangan bapak Ali Mashar dan Ibu Ani Saalino.
Jenjang Pendidikan formal yang pernah ditempu penulis adalah

SDN 15 Pao-pao Makassar lulus pada tahun 2010, kemudian

melanjutkan Pendidikan tingkat menengah pertama di SMP N 3 Baebunta lulus
pada tahun 2013 dan SMA N 16 Luwu Utara lulus tahun 2016. Setelah
menyelesaikan pendidikan tingkan menengah atas penulis melanjutkan studi dan
diterima di Universitas Hasanuddin pada tahun 2017 melalui jalur non-subsidi
(JNS) pada Fakultas Peternakan. Selama kuliah penulis pernah menjadi asisten
laboratorium Fisiologi Ternak dan aktif di laboratorium Perunggasan. Selain itu
penulis juga aktif di organisasi internal mahasiswa yaitu HHIMAPROTEK-UH dan
organisasi eksternal/kedaerahan mahasiswa yaitu GAMARA UNHAS dan masih
aktif hingga saat ini. Alamat penulis sekarang di jalan perintis kemerdekaan 1V,
Kowilham 3b, Lorong 9 No.45 Tamalanrea. Penulis berharap semoga skripsi ini
bisa bermanfaat bagi orang banyak, dan harapan penulis kedepannya semoga bisa
menjadi yang lebih baik lagi serta membahagiakan keluarga yang sangat penulis

cintai. Motto hidup penulis “Hidup Indah Bila Menjadi berkat”

36



